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Agama Islam merupakan agama tauhid dan musuh syirik. Sedang dosa 
syirik dipandang sebagai dosa terbesar. Oleh karena itu, Islam bersikap paling 
tegas dan paling keras terhadap penyembahan-penyembahan berhala, terutama 
dalam pembuatan gambar juga, karena hal itu bisa menjadi sarana kearah 
kemungkaran yang sangat keji. 
problematika yang dibahas adalah mengenai seni lukis atau gambar. Saat 
ini, lukisan atau gambar akan sering dijumpai. Terkadang tanpa disadari, beberapa 
orang memiliki skill tersebut. Namun dengan adanya doktrin tentang dilarangnya 
pembuatan gambar, seolah-olah Islam itu melarang mengembangkan skill seni ini 
dan gambar yang bagaimana yang dilarang oleh syariat. Sebagaimana pula yang 
disebutkan dalam firman Allah surat Saba’ ayat 13 “wa tamathsil”. Tujuan 
penelitian ini ingin mengetahui pandangan mufasir mengenai surah saba’ ayat 13 
tentang seni lukis, dengan cara mengkomperasikan pandangan dari mufasir klasik 
dan mufasir kontemporer. 
Model penelitian ini adalah kualitatif yang penyajiannya menggunakan 
teknik deskriptif analisis. Penelitian ini berobjek pada penafsiran Al-Zamakhshari 
dalam karyanya Al-Kashsha>f dan Wahbah Zuhaili dalam karyanya Al-Muni>r 
tentang seni lukis dalam surat Saba’ ayat 13. Metode pengumpulan data yang 
digunakan penelitian ini adalah library research, yaitu mengumpulkan literatur-
literatur dari perpustakaan. 
Pada akhirnya, penelitian ini memberikan jawaban bahwa, 1) Zamakhshari 
dan Wahbah Zuhaili dalam penafsiran surah Saba’ ayat 13, mereka mendukung 
dalam pembuatan gambar atau lukisan jika gambar tersebut tidak untuk menyamai 
ciptaan Allah atau untuk menyekutukan Allah, jadi kegunaan gambar tersebut 
sebagai hiasan. Dan 2) Adanya perbedaan dan persamaan dari pandangan Al-
Zamakhshari dan Wahbah Zuhaili mengenai surah Saba’ ayat 13 tentang seni 
lukis. Bahwasannya Al-Zamakhshari menafsirkan sebagai gambar dan patung, 
sedangkan Wahbah Zuhaili menafsirkannya sebagai gambar, patung, dan 
fotografer. Kedua tafsir ini sangat jelas perbedaanya, yaitu pada segi penafsiranya. 
Kedua mufasir ini dalam menafsirkan ayat sesuai dengan keadaan masa mufasir 
tersebut. 
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A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang mengatur hubungan antara manusia 
dengan Tuhan, sesama manusia dengan alam, dimana berlandaskan pada Alquran 
dan Hadis serta ijtihad ulama. Alquran pada hakikatnya adalah sebuah teks 
terbuka yang memungkinkan pluralitas interpretasi sesuai dengan kebutuhan 
zaman dari setiap generasi umat Islam.1 Menyangkut kebudayaan dan kesenian, 
aturan dapat berubah-ubah, sehingga kendala pada umumnya dapat diatasi setelah 
timbul permasalahan. Antara Islam dan kesenian saling berhubungan satu sama 
lain, sehingga terbentuklah kesenian yang diwarnai dan dijiwai oleh Islam.2 
Kesenian menurut Drs. Sudarmadji adalah perwujudan perasaan seniman dengan 
media grafis, tekstur, volume, dan ruang.3 Seni bangunan dan kaligrafi adalah seni 
yang lahir dari ajaran Islam.4 Pada dasarnya, Islam mendukung suatu karya yang 
selaras dengan ajarannya, dan jika menyimpang akan dilarang.5 
Agama Islam merupakan agama tauhid dan musuh syirik. Sedangkan 
kesyirikan dipandang sebagai dosa paling besar, sehingga Islam bersikap keras 
                                                             
1Abdul Waris Marsyam, “Arkeologi Pengetahuan Tayyib Tizini tentang Pluralitas Interpretasi 
Alquran”, Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, Vol. 10, No. 1, Juni 2020 (Sulawesi Barat, 2020), 76.  
2Nanang Rizali , “Kedudukan Seni dalam Islam”, Jurnal Kajian Seni Budaya Islam, Vol. 1, No. 1 
(Tsaqafa) , 1. 
3Rasjoyo, Pendidikan Seni Rupa (Jakarta: Erlangga, 1994), 2. 
4Nanang Rizali, “Kedudukan Seni..., 1. 
5Ibid., 
 



































dalam menangani kemusyrikan.6 Hal ini bisa dilihat pada zaman Nabi Sulaiman, 
dimana dalam pembuatan lukisan ataupun patung masih diperbolehkan dalam 
syariatnya, namun setelah syariat Rasulullah datang, hukum tersebut dihapuskan 
karena adanya unsur syirik yaitu menyekutukan Allah. Sebagian ulama pada 
zaman sekarang, juga menghukumi seni rupa dengan menggunakan doktrin 
tentang penegasan larangan dalam pembuatan karya seni yang berobjek makhluk 
hidup, yaitu dalam hadis riwayat Imam Muslim, bahwasnnya Ibnu Abbas 
bercerita mengenai seorang laki-laki yang mendatanginya, dan laki-laki tersebut 
berkata bahwa dia sendiri yang menggambar gambar tersebut. Lalu Ibnu Abbas 
pernah mendengar Rasulullah bersabda,  
نْ َيا ُكل ىَف يَ ْوَم اْلقىَياَمةى أَ َمْن َصو   ُفخَ يَ ْن َر ُصورًَة ِفى الدُّ َها الرُّ  ن ْ  وَح َو لَْيَس بىَنافىخ  فىي ْ
Barangsiapa yang menggambar gambar di dunia, maka pada hari kiamat 
dia akan dituntut untuk meniupkan ruh pada gambar tersebut, sedangkan dia 
tidak akan mampu meniupkan ruh. Demikian hadis yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari.7 
 
Dalam hadis ini menjelaskan tentang larangan seni rupa. Seni rupa 
sendiri terbagi menjadi dua, yaitu seni rupa murni (fine art) dan seni rupa terapan 
(appiled art). Seni rupa murni adalah seni yang mengutamakan keindahan bukan 
lagi yang memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti seni lukis, seni patung dan 
seni grafik. Sedangkan seni rupa terapan adalah seni yang memenuhi kebutuhan 
masyarakat atau mengutamakan fungsinya, seperti keramik, tekstil, dan furnitur.8 
Meski demikian, penelitian ini tidak membahas lebih luas mengenai seni rupa, 
                                                             
6Hamidy, Mu’ammal, Imron A. Manan, Ter. Tafsir Ayat Ahkam Ash-Sabuni 3 (Surabaya : PT. 
Bima Ilmu, 2003), 28. 
7Syaikh Fathi Ghanim, Kumpulan Hadits Qudsi Pilihan, terj. Yasin Maqosid (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2011), 74. 
8Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekayasa Sains, 2004), 35. 
 



































hanya membahas pada seni lukis. Hal ini dikarenakan pada masa sekarang, 
banyak orang-orang lebih menikmati seni lukis dibandingkan seni-seni lainnya. 
Mungkin dikarenakan daya penghayatan dalam berimajinasi lebih tinggi daripada 
seni-seni yang lain, sehingga orang-orang lebih mudah dalam menikmati tanpa 
adanya ketelitian yang husus. 
Pada dasarnya seni lukis ini sangat terkait pada gambar. Seni lukis adalah 
media yang digunakan dalam menuangkan perasaan seseorang dalam bidang dua 
dimensi.9 Pengertian dan definisi seni lukis sangat beragam, terkadang terjadi 
kesimpangsiuran pengertian antara seni lukis dan seni gambar. Keduanya tidak 
bisa dibedakan dengan hanya melihat meteril yang digunakan. Namun nilai 
keindahan atau estetika pada seni lukis, itu lebih tinggi dibandingkan pada seni 
gambar.10 Seni lukis ini merupakan salah satu seni yang banyak mendapatkan 
sorotan oleh kaum muslim dan terjadi pertentangan mengenai boleh tidaknya 
dalam pembuatan gambar atau lukisan. Sedangkan di zaman sekarang, lukisan 
atau gambar akan sering dijumpai bahkan ada yang dijadikan sebuah hiasan 
dinding atau lukisan di jalan-jalan. 
Sebagaimana pula hadis yang dijadikan hujjah ulama dalam menghukumi 
pembuatan gambar atau lukisan, antara lain: 
Sebut saja Al-Qadhi Ibnu Arabi, bahwasannya ia melarang pembuatan 
gambar dan patung, namun membolehkannya hanya sekedar mainan anak 
perempuan.11 
                                                             







































Abu Hayyan juga sama demikian dengan pendapat Al-Qadhi Ibnu Arabi, 
bahwasannya dilarangnya oleh syariat dalam pembuatan patung-patung dan 
lukisan. 
Dari Aisyah R.A. bahwasannya, Rasulullah pernah masuk kerumahnya, 
dan melihatnya sembunyi di balik garden, sedangkan di garden itu terdapat tabir 
yang bergambar, lalu Rasulullah tidak senang melihatnya, hingga Aisyah 
memotong tabir tersebut dan menjadikannya dua bantal, dan Rasulullah pun 
senang melihat dua bantal tersebut. (HR muslim)12 
Mayoritas ulama madzhab, yaitu madzhab Hanafi, Hambali, syafii dan 
maliki atau ulama salaf terdahulu juga melarang pembuatan gambar atau lukisan. 
Mereka menghukumi dengan menjadikan hujjah beberapa hadist, salah satunya 
seperti yang telah disebutkan diatas.13 
Disisi lain Al-Quran memperkenalkan fitrah manusia,  
َْلقى  تَ ْبدىْيلَ  لَ  َلْيهاَ عَ  لن اسَ ا َفَطرَ  ال تى  اّلل ى  فىْطَرتَ  َحنىْيفاً  لىلد ىْينى  ْجَهكَ  وَ  َفَأقىمْ   الد ىينُ  ذلىكَ  اّلل ى  ِلى
 )30:30( يَ ْعَلُمْونَ  لَ  الن سى  َأْكثَ رَ  َلكىن   وَ  اْلَقي ىمُ 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, (tetaplah 
atas). Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan padaafitrah Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.14 
 
                                                             
12Hamidy, Mu’ammal, Imron A. Manan, Ter. Tafsir Ayat Ahkam..., 39. 
13 https://www.google.com/amp/s/maktabahabiyahya.wordpress.com/2012/04/08/hukum-gambar-
dalam-islam/amp/ Selasa, 25 Februari 2020, 11:53. 
14Al-Quran, 30:30. 
 



































Islam merupakan agama yang fitrah.15 Konsep Fitrah menurut Al-
Ghaza>li adalah potensi dasar manusia di satu sisi berarti tauhid, di sisi lain yaitu 
keragaman rasa, sedangkan perkembangan adalah proses dimana jiwa 
berinteraksi.16 Dari sini memberikan pemahaman bahwa fitrah adalah anugerah 
Allah yang berupa kemampuan yang di berikan kepada manusia. 
Kemampuan manusia yang membedakan dengan ciptaan Allah yang lain 
adalah kesenian. Dalam jiwa manusia, seni bertemu dengan Islam, sebagaimana 
manusia menemukan seni dalam Islam.17 Jika demikian, Islam pasti mendukung 
kesenian, asal masih berada dalam fitrah yang suci. Namun karena ada sebuah 
doktrin tentang dilarangnya pembuatan gambar, seolah-olah Islam terkesan 
menghambat perkembangan seni dan memusuhinya terutama dalam bidang seni 
lukis dan juga pembuatan gambar yang bagaimana yang dilarang. Sebagaiamana 
pula firman Allah Surat saba’ ayat 13, 
رىْيَب َو ََتَثىْيَل َو  َيت  آعْ  ْْلَوَابى وَ ن  َكاَفاجى يَ ْعَمُلْوَن َلُه َما َيَشآُء مىْن َّم  َمُلوْا َءاَل َداُوَد ُشْكرًا قُُدْور  ر اسى
 (34:13) ادىَى الش ُكورُ َو َقلىْيٌل م ىْن عىبَ 
Para Jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari 
gedung-gedung yang tinggi danppatung-patung dan piring-piring yang 
besarnya seperti kolam dan periuk yang tetap berada di atas tungku. 
Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersujud kepada Allah. Dan sedikit 
sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.18 
 
                                                             
15Remiswal, Konsep Fitrah dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta : Diandra Kreatif, 2018), 99. 







































Dimana surah saba’ ayat 13 ini merupakan dalil yang dijadikan hujjah 
ulama dalam menghukumi pembuatan gambar atau lukisan, serta dalam surat ini 
juga membahasa sedikit mengenai seni rupa atau seni lukis. Dari sini tertarik 
untuk mengkaji ayat tersebut dengan membandingkan pemikiran dari beberapa 
mufasir, yaitu pemikiran Zamakhshari dengan karyanya tafsir Al-Kashsha>f dan 
pemikiran Wahbah Zuhaili dengan karyanya tafsir Al-Muni>r. Namun sebelumnya, 
ada satu ayat alquran lagi yang lafadznya senada dengan ayat tersebut. Dari lafadz 
“Tamatsiila”, yaitu pada surat Al-Anbiya’ ayat 52 dimana keduanya sama-sama 
diartikan secara lughowi sebagai patung. 
Alasan penelitian ini menggunakan Tafsir Al-Kasysya>f karya 
Zamakhshari dan Tafsir Al-Muni>r karya Wahbah Zuhaili ini, pertama karena 
kedua tafsir ini belum ada yang mengkaji dalam mengkomperasikan penafsiran 
surat Saba’ ayat 13 mengenai seni lukis. Kedua, dalam penafsiran Zamakhshari 
dan Wahbah Zuhaili, penelitian ini menemukan adanya perbedaan dalam 
menafsirkan lafadz  َََتَثىْيل. Dan ketiga, kedua Mufasir ini dalam menafsirkan surah 
saba’ ayat 13 tidak memihak satu pendapat saja, melainkan menghargai pendapat-
pendapat yang lain, walaupun Zamakhshari sendiri merupakan seorang beraliran 
muktazilah. 
Tafsir Al-Kasysya>f merupakan sebuah kitab tafsir yang paling terkenal 
dari sekian banyak tafsir yang ditulis dengan metodologi ra’yi dan lughoh. Kitab 
ini disusun selama 30 bulan yang dimulai tahun 526 H sampai pada hari Senin 23 
Rabi’u>l Akhir  tahun 528 H. 
 



































Tafsir Al-Kasysya>f disusun berurutan sesuai dengan mushaf Utsmani 
yang didalamnya terdapat 30 juz dan 144 surah. Penafsirannya dimulai dari surah 
Al-Fatihah sampai surah An-Naas. Metode yang digunakan dalam menyusun 
tafsir ini adalah menggunakan metode tahlily, yakni mufasir menjelaskan ayat-
ayat Al-Quran sesuai urutan Mushaf utsmani. 
Sedangkan tafsir Al-Muni>r merupakan tafsir yang bisa dibilang sebagai 
karya monumental yang pengarangnya menulis setelah menyelesaikan dua kitab 
fiqh, yaitu Ushu>l Fiqh Al-Isla>mi (2 jilid) dan Al-Fiqh Al-Isla>mi wa Adillatuhu (8 
jilid), dengan rentang waktu kurang lebih selaman 16 tahun. 
Metode yang digunakan tafsir ini, yaitu metode tahlili. Meski demikian, 
ia pernah menggunakan metode maudlui di bebera tempat-tempat tertentu. Namun 
metode tahlili lebih banyak digunakan mufasir dalam tafsirnya daripada metode 
tematik. 
 
B. Identifikasi dan batasan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, terdapat beberapa yang perlu di 
identifikasi dalam permasalahan ini yaitu sebagai berikut: 
1. Ayat-ayat al-Quran yang terkait dengan seni lukis. 
2. Ayat-ayat al-Quran yang terkait dengan lafadz “Tamatsiila”. 
3. Al-Quran menyikapi terhadap dilarangnya seni lukis. 
4. Penafsiran Zamaksyari karya tafsir Al-Kasysya>f dan Wahbah Zuhaili karya 
tafsir Al-Muni>r mengenai surat saba’ ayat 13. 
5. Al-Quran memperbolehkan Seni lukis. 
 



































Adapun hasil identifikasi masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa 
batasan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu tentang penafsiran 
Zamakhshari dalam karyanya Al-Kasysya>f dan Wahbah Zuhaili dalam karyanya 
Al-Muni>r mengenai surat saba’ ayat 13 tentang seni rupa terkhusus pada seni 
lukis. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari batasan masalah diatas, maka dapat diringkas sebagai 
bahan rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan Zamakhshari tentang seni lukis dalam penafsiran surat 
saba’ ayat 13?  
2. Bagaimana pandangan Wahbah Zuhaili tentang seni lukis dalam penafsiran 
surat saba’ ayat 13?  
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran dari kedua mufasir yaitu 
Zamakhshari dan  Wahbah Zuhaili mengenai urah saba’ ayat 13 tentang seni 
lukis? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan, 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pandangan Zamakhshari tentang seni lukis dalam 
penafsiran surat saba’ ayat 13. 
 



































2. Memdeskripsikan pandangan Wahbah Zuhaili tentang seni lukis dalam 
penafsiran surat saba’ ayat 13. 
3. Mendsekripsikan persamaan dan perbedaan kedua mufasir yaitu Zamakhshari 
dan  Wahbah Zuhaili mengenai urah saba’ ayat 13 tentang seni lukis. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini memiliki dua aspek keilmuan, yaitu aspek teoris 
dan praktis yang bersifat fungsional, antara lain : 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dalam 
pendekatan para mufasir mengenai surat saba’ ayat 13 khususnya mengenai 
seni lukis. 
 
2. Secara Praktis 
Penulis ini diharapkan dapat ikut andil dalam sumbangsih pemikiran 
untuk masyarakat, khususnya ketertarikan masyarakat dalam bidang seni 
lukis. 
 
F. Kerangka Teori 
Dalam sebuah penelitian, kerangka teori berfungsi untuk menganalisa 
bagaimana memecahkan masalah dan menjelaskan pokok-pokok permasalahan, 
dimana dalam penelitian ini menggunakan teori perbandingan, dengan cara 
mengkaji penafsiran beberapa mufasir secara mendalam, kemudian 
 



































dikomperasikan dengan mencari perbedaan dari pemikiran-pemikiran mufasir 
tersebut. 
Penelitian ini membahas tentang kesenian, dimana seni dan manusia 
saling keterkaitkan. Manusia tidak lepas dari seni, karena seni adalah salah satu 
kebudayaan yang mengandung nilai keindahan. Dengan seni orang dapat 
memperoleh kenikmatan. Kenikmatan ini timbul jika bisa merasakan keindahan 
pada seni tersebut. 
Bicara soal seni, seni sendiri menurut ensiklopedia Indonesia adalah 
sesuatu bentuk yang diciptakan, dimana dengan bentuk tersebut orang dapat 
menikmatinya dan merasa senang .19 
Kenyataannya, setiap orang menyukai keindahan, hanya saja sensitivitas 
setiap orang berbeda-beda. Setiap orang mendefinisikan estetika (keindahan) 
berdasarkan pengalaman tiap orang. Seperti Al-Gazzali dalam mendefinisikan 
keindahan adalah suatu benda yang penampilannya sempurna dan ditambah 
dengan adanya  jiwa dan ruh didalamnya. 
Hemsterhuis, mendefinisikan keindahan itu dapat mendatangkan rasa 
senang. Immanuel Kant juga mendefinikan menjadi dua bagian, secara subyektif, 
keindahan adalah sesuatu yang dapat mendatangkan rasa senang pada si 
penghayat. Sedangkan secara obyektif, keindahan adalah keserasian suatu obyek 
terhadap tujuannya, sejauh obyek tersebut tidak ditinjau dari segi fungsi. Dan 
masih banyak teori-teori arti tentang keindahan tersebut.20 
                                                             
19Rasjoyo, Pendidikan Seni Rupa..., 2. 
20Ibid., 3. 
 



































Dari sini penelitian ini lebih memfokuskan seni yang berhubungan 
dengan keindahan yaitu seni lukis. Seni lukis adalah ide-ide yang ditunjukkan ke 
dalam bentuk ekspresi visual dua dimensi. Seni lukis ini menjadi sorotan pakar 
ilmu hukum dalam mengkaji boleh tidaknya dalam pembuatan gambar terutama 
gambar yang bernyawa. Sehingga dilakukan teori perbandingan pandangan dari 
beberapa mufasir guna mengetahui alasan boleh tidaknya dalam pembuatan 
gambar atau seni lukis.  
 
G. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka ini sebagai perbandingan dari kajian skripsi ini, antara 
lain yang pembahasannya tidak jauh berbeda dengan skripsi ini, yaitu: 
1. “Konsep Seni Rupa dalam al-Quran (Studi Analisis surat Saba’ ayat 13 
dalam perspektif para mufassir)”, karya Muhammad Nasrullah, UINSA 
2019. Skripsi ini berisi tentang masalah pengharaman pembuatan patung, 
gambar dan lukisan, serta pandangan beberapa mufasir mengenai seni rupa 
dalam surah saba’ ayat 13.  
2. “Seni rupa dalam Al-Quran (Kajian tematik)”, karya Umi Hanifa, UIN 
Kalijaga Yogyakarta, 2018. Skripsi ini berisis tentang penjelasan seni rupa 
menurut Al-Quran dan ayat-ayat yang menjelaskan seni rupa tersebut. 
3. Jurnal “Kedudukan Seni dalam Islam” Vol. 1, No. 1, 2012, karya nanang 
Rizali. Jurnal ini mengungkapkan bahwa kesenian islam adalah sikap  
pengabdian ke pada Allah. Dan kesenian Islam juga tidak harus berbicara 
tentang islam, tidak harus berupa nasihat langsung ataupun anjuran. 
 



































4. Jurnal “Kajian Seni Lukis Karya Yunus Sunarto” Vol. 13, No. 1, 2015, karya 
Suyadi. Jurnal ini membahas tentang perjalanan karya seni Yunus Sunarto. 
5. Jurnal “Refleksi Diri sebagai Inspirasi Karya Lukis” 2016, karya Bandung 
Ibnu Majid. Tentang dari pengertia seni lukis hingga metode dalam berkarya. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa penelitian dan 
pembahasan tentang kesenian sudah ada, yang membedakan dengan skripsi ini 
adalah pembahasannya yang disangkutpautkan dengan pandangan mufasir 
Zamakhshari dan Wahbah Zuhaili terhadap surat saba’ ayat 13 tentang seni lukis. 
 
H. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian berasal dari dua kata, yaitu metodologi dan 
penelitian. Metodologi secara etimologi adalah cara, sedangkan penelitian adalah 
kegiatan. Jadi dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah Ilmu yang 
digunakan dalam mencari cara dalam menganalisis suatu permasalahan penelitian. 
 
1. Model dan jenis penelitian 
Terdapat dua model peneltian, yakni penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan 
menjelaskan fenomena menggunakan angka-angka), sedangkan penelitian 
kualitatif yaitu data-data yang dikumpulkan dan dianalisa berupa narasi, tidak 
dalam bentuk angka.21 
                                                             
21Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2018), 8. 
 



































Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang akan 
mendeksripsikan data terkait penafsiran ayat yang berhubungan dengan tema 
tersebut. Penelitian ini memiliki ciri-ciri yaitu, tidak adanya kebohongan 
dalam penelitian tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (Library Reserch), yaitu teknik 
pengumpulan data-data dari perpustakaan, baik berupa jurnal, artikel, buku-
buku, maupun karya lain yang masih membahas tema tersebut. 
 
2. Metode penelitian 
Dalam metode penelitian terdapat empat metode, antara lain metode 
penelitian eksperimen, kasus, survey, korelasional, tindakan, peneltian dan 
pengembangan dan deskriptif.22 Penelitian ini menggunakan metode deskripti 
kualitatif, yakni menjelaskan data-data secara sistematis. Kemudian data-data 
tersebut dijabarkan dan dianalisa untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 
 
3. Sumber data 
Sumber penelitian ini, menggunakan bahan data primer dan sekunder, 
yaitu meliputi: 
a. Bahan Primer 
Yaitu sumber utama dan pokok dalam penelitian ini, yaitu Tafsir 
Al-Kasysya>f karya Zamakhshari dan Tafsir Al-Muni>r karya Wahbah 
Zuhaili. 
                                                             
22Surya Dharma, Pendekatan, Jenis, dan Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta, 2008), 47. 
 




































b. Bahan Sekunder 
Sumber data sekunder adalah mencangkup data-data yang 
menompang data primer23, serta sebagai pendukung dan pelengkap dalam 
memberikan penjelasan, seperti Aluran, kitab-kitab tafsir dan penelitian 
terdahulu dan karya-karya yang sesuai. 
 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh dalam mencari 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Terdapat beberapa teknik 
dalam melakukan penelitian, antara lain teknik wawancara, observasi, focus 
group discussion (FGD), dan dokumentasi.24 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
dokumentasi, diantaranya: 
a. Penulisan berdasarkan data-data kepustakaan. 
b. Mempelajari berbagai macam data, baik berupa jurnal, artikel, atau 
lainnya. Kemudian disusun sesuai dengan sub bab berdasarkan kerangka 
penulisan yang disiapkan.25 
 
 
                                                             
23 Budi Ichwayudi, “Kesetaraan Gender di Lembaga Pendidikan Islam Pasuruan (Studi atas 
Gender Mainstreaming pada MI Wali Songo dan SD Muhammadiyah Gempol, Pasuruan)”, 
(Surabaya: IAIN, 2013) 
24Pupu Saeful Rahmar, “Penelitian Kualitatif”, jurnal EQUILIBRIUM, Vol. 5, No. 9, Januari-Juni 
(2009), 7. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…,  247. 
 



































5. Teknik analisis data 
Setelah data terkumpul, kemudian data tersebut di kaji dan dianalisis 
serta dikomparasikan sesuai dengan katagori. Disini penulis menggunakan 
metode muqorran, antara lain langkah-langkahnya adalah : 
a. Memilih sejumlah ayat-ayat alquran. 
b. Menentukan sejumlah mufasir yang akan dikomperasikan. 
c. Meneliti pendapat mufasir tentang ayat ayat yang sudah ditentukan. 
d. Membandingkan kecenderungan-kecenderungan setiap mufasir dalam 
menerapkan metode mufasirnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik analisis data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah komparatif analisis (perbandingan), yaitu dengan 
membandingkan pandangan mufasir mengenai tema yang dibahas dan dicari 
persamaan serta perbedaan dari pandangan mufasir tersebut. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang sistematis dalam karya ilmiah ini, 
maka penulisan ini dibagi menjadi lima bab yang masing-masing dibagi beberapa 
sub bab. Dalam lima bab ini dirangkai dengan kata-kata yang saling keterkaitkan 
satu sama lain. 
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari Sembilan sub bab.  
Sub bab awal berupa latar belakang, sub bab kedua membahas tentang 
permasalahan-permasalahan yang akan dibatasi dan disimpulkan dalam sub bab 
selanjutnya yaitu sub bab ketiga. Kemudian dilanjutkan sub bab yang membahas 
 



































fungsi dan tujuan. Sub bab selanjutnya tentang teori-teori mengenai tema yang 
akan dibahas, kemudian membahas judul yang sama dengan tema yang dibahas 
guna sebagai perbandingan, setelah itu menjelaskan metode yang digunakan 
dalam penelitan serta terahir pembahasan tentang sistematika penulisan dalam 
skripsi ini. 
Bab dua merupakan bab yang berisi landasan teori. Dalam landasan teori 
ada dua sub bab. Sub bab pertama berisi tentang pembahasan mengenai seni 
lukis, dan sub bab kedua berisi tentang pendapat-pendapat ulama mengenai 
pembuatan gambar atau lukis. 
Bab tiga merupakan bab yang berisi biografi mufasir dan tafsirnya. 
Didalamnya terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisis tentang biografi dan 
sub bab kedua berisi tentang penafsiran. 
Bab empat merupakan bab yang berisi analisi. Didalamnya terdiri dari 
dua sub bab, diantaranya berisis tentang persamaan perbedaan. 
Bab lima, merupakan bab terahir yaitu bab penutup. Didalamnya terdiri 
dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini hasli jawab dari rumusan masalah. 
 




































GAMBARAN UMUM SENI LUKIS 
 
A. Seni Lukis 
a) Pengertian Seni Lukis 
Seni Lukis bagian dari seni rupa murni dimana dalam kamus KBBI, seni 
diartikan halus.26 Dalam bahasa inggris seni disebut Art, sedangkan seni 
merupakan sesuatu yang membuat seseorang merasa puas hingga senang 
jika menurut Herbert Read.27 Menurut Ensiklopedia Indonesia, pengertian 
seni adalah sesuatu yang jika dilihat dari bentuknya bisa memunculkan 
perasaan senang pada diri seseorang.28 Sedangkan seni rupa dibedakan 
menjadi seni rupa dua dimensi yang memiliki ukuran panjang dan lebar, dan 
seni rupa tiga dimensi yang berukuran panjang lebar tinggi.29 Perbedaan ini 
dapat dilihat dari cara menikmati, proses dan keindahan. Keindahan 
(estetika) seni berada pada tahap kedua dalam proses seni30 dan dibutuhkan 
panca indera untuk menikmati keindahan tersebut.31 Definisi keindahan 
menurut Plato, bahwasannya keindahan itu berhubungan erat dengan cinta. 
Hanya dengan cinta manusia dapat menikmati keindahan. Menurutnya 
keindahan pada karya seni merupakan sebuah tiruan dari keindahan sejati 
                                                             
26Dedi Nurhadiat, Pendidikan Seni Rupa SMP 1 (Jakarta: Grasindo, 2003), 3. 
27A. Agung Suryahadi, Seni Rupa menjadi Sensitif, Kreatif, Apresiatif dan Produktif jilid 1untuk 
SMK (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 2008), 16. 
28Tri Edy Margono, Abdul Aziz, Mari Belajar Seni Rupa (Jakarta: Kementrian Pendidikan 
Nasional, 2010), 3. 
29Dedi Nurhadiat, Pendidikan Seni..., 5. 
30Tri Edy Margono, Abdul Aziz, Mari Belajar..., 16. 
31Ibid., 21. 
 



































dan dipandang bermutu rendah karena merupakan pekerjaan meniru. Namun 
hal ini tidak sependapat dengan pandangan Aristoteles mengenai keindahan 
pada karya seni, karena menurutnya imitasi pada karya seni merupakan hal 
yang wajar tidak dipandang rendah, sebab imitasi dalam karya seni tidak 
seperti mesin foto kopi, melainkan melibatkan kreativitas.32 Menurutnya 
juga, keindahan adalah bentuk penyucian diri di dalam mengatasi 
kenyataan.33 Sedangkan Dick Hartoko mengartikan bahwasannya keindahan 
berasal dari bahasa yunani aesthesis bermakna pencerapan, persepsi 
(Visual), pengalaman, perasaan, dan pandangan.34 Kata ini dpergunakan 
pertama kali oleh filsuf Jerman bernama Baumgarten yang digunakan untuk 
menunjukkan kepada cabang filsafat yang berhubungan dengan seni dan 
keindahan.35 Keindahan juga sesuatu yang dapat memberi rasa senang jika 
dilihat menurut Tomas Aquinas.36 
Berdasarkan latar belakang pembuatannya, seni rupa dibedakan 
menjadi dua jenis yaitu seni rupa murni (Fine Art) dan seni rupa terapan 
(Applied Art). Seni rupa murni adalah karya seni yang mengutamakan 
keindahannya.37 Sedangkan seni rupa terapan adalah seni yang lebih 
mengutamakan kegunaannya.38 Seni rupa sudah ada sejak zaman Purba 
ketika manusia hidup di gua-gua, hal ini terbukti bahwa seni rupa tidak bisa 
dipisahkan pada diri manusia, jadi saling keterkaitan satu sama lain. Seni 
                                                             
32Muhajir Nadiputra , Sejarah Seni Rupa Barat (Surabaya: Unesa University Press, 2006), 6. 
33Tri Aru Wiratno, Seni Lukis, Konsep dan Metode (Surabaya: CV. Zifatama Jawara, 2018), 117. 
34A. Agung Suryahadi, Seni Rupa menjadi Sensitif..., 17. 
35Ibid., 18. 
36Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa..., 11.  
37Dedi Nurhadiat, Pendidikan Seni Rupa..., 6. 
38A. Agung Suryahadi, Seni Rupa menjadi Sensitif..., 21. 
 



































rupa selalu hadir dalam segala aspek kehidupan manusia, seperti kegiatan 
keagamaan, ekonomi, politik, dan kemanapun selalu ada seni rupa.39 
Seperti halnya seni lukis, seni ini merupakan sebuah karya seni 
murni yang menjadi media paling tepat dalam mengekspresikan diri, dimana 
ekspresi tersebut mampu menjadi media pembelajaran dalam 
menyampaikan suatu karya tersebut.40 Definisi lain mengenai seni lukis 
adalah sebagai ungkapan seseorang yang dituangkan dalam bentuk dua 
dimensi dengan menggunakan media rupa berupa garis, warna, tektur, 
shape, dan lain sebagainya. Menurut W. Stanley Taft dan James W. Mayer, 
lukisan adalah sebuah gambar yang di lukiskan pada bentuk datar atau 
berupa dua dimensi. Menurut Pringgadigdo seni lukis adalah bahasa 
ungkapan dari pengalaman artistik maupun ideologi yang menggunakan 
garis dan warna guna mengungkapkan perasaan.41 
Biasanya seni ini diaplikasikan pada media kertas, batu, kanvas, dan 
kaca. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan gambar atau lukis ini 
dapat berupa cat minyak, cat poster, cat air, dan lain sebagainya. Gaya 
pembuatan gambar dalam melukis juga sangat beragam, yang dinamakan 
aliran. Aliran atau corak dalam seni lukis merupakan keunikan tersendiri 
yang terdapat pada karya-karya tersebut. Antara lain, aliran realis, naturalis, 
ekspresionis, impresionis, abstrak, surealis, maupun romantis.42 
Definisi aliran-aliran pada seni lukis antara lain: 
                                                             
39Tri Edy Margono, Abdul Aziz, Mari Belajar..., 22. 
40Bandung Ibnu Majid “Journal of Visual Arts” (Semarang. 2016). 
41Tri Aru Wiratno, Seni Lukis, Konsep..., 117. 
42Tri Edy Margono, Abdul Aziz, Mari Belajar..., 98. 
 



































 Romantisisme adalah corak lukisan dari kisah-kisah petualang.43 seperti 
pada gambar 
 
Gambar 2.1  




 Realisme adalah corak lukisan yang demokratis, dimana pada dasarnya 
dibuatnya karya seni sesuai dengan kejadian pada masanya tidak 
                                                             
43Muhajir Nadiputra , Sejarah Seni Rupa..., 85. 
 













































                                                             
44Muhajir Nadiputra , Sejarah Seni Rupa..., 90. 
45Ibid., 94. 
 



































 Ekspressionisme adalah corak lukisan yang lebih menegaskan pada 





 Abstrak adalah corak lukisan yang lebih cenderung pada bentuk garis-
garis lurus dan lengkung, serta bentuk yang terbangun olehnya dan 




                                                             
46Muhajir Nadiputra , Sejarah Seni Rupa..., 102. 
47Ibid., 109. 
 




































b) Pertumbuhan dan Perkembangan Seni Lukis Islam 
Perkembangan kesenian Islam tumbuh sejak awal kekuasaan dinasti 
Ummayah (622-750 M), kemudian berlanjut pada dinasti Abbasiyah (750- 
1258 M), dan seterusnya masa pemerintahan Fatimiyah, raja-raja  Seljuk di 
persia (1037- 1194), dinasti Ottoman di Turki (1300- 1924), Raja-raja Safavid 
di Persia (1502- 1736 M) dan Raja-raja Moghul di India (1500- 1800 M), 
merupakan masa terpanjang dalam pertumbuhan dan perkembangan kesenian 
Islam termasuk di antaranya pertumbuhan dan perkembangan seni lukis. 
Seni lukis merupakan cabang seni rupa Islam yang berkembang 
sejajar dengan seni rupa lainnya seperti seni bangunan, seni kerajinan, seni 
kaligrafi maupun seni hias atau dekorasi. Tetapi perkembangan seni lukis 
Islam, tidak sepesat perkembangan seni rupa lainnya. Perkembangan seni 
lukis Islam tidak merata di semua negara-negara Islam. Umumnya 
pertumbuhan dan perkembangan seni lukis Islam dimulai pada abad ke 11 M 
sampai abad ke 18 M,48 yang dimulai dari Mesopotamia, Persia kemudian 
berlanjut di Turki, Syiria dan India.49 
Faktor yang menjadikan pertumbuhan serta perkembangan seni lukis 
Islam tidak sepesat seni-seni yan lain, adalah karena kurangnya kepedulian 
seniman Islam dalam mempelajari seni lukis dan lebih peduli pada bidang-
bidang yang lain, misalnya bidang seni bangunan, seni hias, seni kaligrafi, 
maupun seni kerajinan. 
                                                             
48Febri Yulika, Jejak Seni dalam Sejarah Islam  (Padang Panjang: Istitut Seni Indonesia Padang 
Panjang, 2016) 143. 
49Ibid., 148. 
 



































Berbicara masalah lukisan dalam kesenian islam tidaklah semudah 
membicarakan bentuk seni-seni yang lain seperti seni bangunan maupun seni 
kaligrafi. Bidang seni lukis banyak mendapat persepsi dari para ulama dan 
pakar Islam,tentang boleh tidaknya membuat gambar atau lukisan benda-
benda mati atau makhluk bernyawa. 
Beberapa hadits sahih yang menjelaskan tentang dilarangnya 
Tashwi>r. Dimana Rasulullah SAW menyampaikan dilarangnya pembuatan 
gambar, karena ditakutkan dapat menyebabkan manusia berbuat syirik. Dan 
Allah akan menuntut orang-orang yang membuat gambar untuk memberikan 
nyawa pada gambar tersebut. 50 
Selanjutnya Rasulullah bersabda : Bahwa malaikat tidak mau masuk 
rumah yang terdapat gambar-gambar. Dan juga terdapat beberapa kutipan 
hadist tentang dilarangnya pembuatan gambar, sebagai berikut : 
a. Orang yang membuat gambar, nanti di akhirat akan disuruh untuk 
menghidupkan gambar yang telah dibuatnya (H.R. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim).51 
b. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki datang kepadanya, dan 
berkata dia yang membuat gambar tersebut. Kemudian Ibn Abbas pernah  
mendengar Rasulullah bersabda, bahwa setiap orang yang membuat 
gambar akan ditaruh didalam neraka, dan disiksa oleh gambar-gambar 
yang dibuatnya, dan gambar tersebut akan memiliki jiwa. Oleh karena 
                                                             
50Febri Yulika, Jejak Seni dalam Sejarah Islam..., 144. 
51Ibid., 
 



































itu, jika tetap melakukan pembuatan gambar, maka gambar tersebut harus 
tidak bernyawa (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
c. Bahkan menurut imam Nawawi, beliau melarang keras dalam pembuatan  
gambar karena merupakan sebagian dari dosa-dosa besar, karena pada 
gambar tersebut adanya unsur menyerupai ciptaan Allah, dan hukum itu 
berlaku sama, baik dipakaian, tikar, dirham, dinar, uang, bejana, tembok, 
ataupun lainnya. Adapun gambar pohon-pohon, gunung-gunung dan lain-
lain, yang disitu tidak terdapat gambar binatang, maka diperbolehkan 
(NailulAuthar1, halaman 410)) 
Di samping sebagian para ulama yang melarang pembuatan gambar 
atau lukisan, ada juga sebagian ulama yang membolehkan pembuatan gambar 
atau lukis setiap makhluk yang bernyawa, asalkan para seniman itu tidak 
mempunyai niat untuk merusak keimanan umat Islam kepada Allah. 
Hasil karya tersebut semata-semata hanya untuk hiasan saja. Jadi, 
kebolehan membuat lukisan dan gambar makhluk bernyawa itu didasarkan 
pada niat atau tujuan seniman. Alasan para pakar dan ulama Islam dalam 
memperbolehkan pembuatan gambar atau lukisan pada masa kini, itu 
didasarkan pada aqidah umat Islam yang sangat kuat.  
Tentunya pada setiap karya lukisan dengan objek makhluk-makhluk 
bernyawa itu dianggap sebagai pengungkapan rasa seni. Dan ternyata dugaan 
para ulama mengenai diperbolehkannya pelukisan atau gambar makhluk-
makhluk bernyawa itu sudah lama dipikirkan oleh penguasa Islam pada 
zaman awal pemerintah daulat Ummayah dan daulat Abbasiyah. Hal ini telah 
 



































dibuktikan dengan lukisan di dinding istana Qusayir Amra (724 M), istana 
Qasr Al-Hair (728 M) maupun istana Jausaq Al Khagani (833 M).52 
Seni lukis merupakan hasil seni rupa Islam yang pertama kali 
ditemukan di Istana Ummayah yakni di istana Qusayr Amra (724 M), istana 
Qasr Al-Hair AshSharqi(728M), istana Khirbat Al-MafjAh (743M), yang 
berupa lukisan dinding manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Lukisan 
dinding di istana Qusayr Amr berupa lukisan seorang raja, seorang penari dan 
pemusik serta lukisan kuda yang dikombinasikan dengan gambar tumbuhan. 
Lukisan dinding di istana Qasr Al-Hair Ash harqi berupa lukisan manusia 
berburu dan manusa bermain musik. Sedangkan lukisan di istana Khirbat Al-
Mafj Ah adalah berupa lukisan mozaik, menggambarkan sebuah pohon 
dengan gambar rusa dan seekor singa menangkap rusa. 
Kemudian sebuah lukisan ditemukan di dinding istana di Abbasiyah, 
yakni istana Jausaq Al-Khaganii(833 M), yang didirikan Calips Al-Mutasim, 
salah seorang penguasa Abbasiyah. Lukisan ini mengambarkan dua penari 
wanita. 
Dari semua lukisan dinding tersebut, tidak disebutkan pembuatnya, 
tetapi jika dilihat dari corak lukisan tersebut, bahwasannya lukisan dinding 
terpengaruh dari corak Hellenistis dan Sassanide Persia yan mana pada 
kebiasaan seniman terdahulu tidak mencantumkan namanya. Kebiasaan 
tersebut sudah berlaku pada abad ke 6 di Eropa sampai abad ke-13 M.53 
                                                             
52Febri Yulika, Jejak Seni dalam Sejarah Islam..., 147. 
53Febri Yulika, Jejak Seni dalam Sejarah Islam..., 149. 
 



































Berbeda dengan karya zaman sekarang, yang setiap karyanya dicantumkan 
nama pembuatnya. Dan kebiasaan ini sudah dimulai pada abad 14 M. 
Negara Persia merupakan negara Islam yang banyak menggunakan  
lukisan yang bermotif makhluk hidup, seperti manusia dan hewan, dimana 
lukisan ini dijadikan sebagai bentuk hiasan seperti keramik, tembaga, emas, 
maupun kain tenun. Lukisannya dari Negara Persia ini terkenal keindahannya, 
hingga dijadikan rujukan oleh Negara Islam lainnya. Lukisan ini terpengaruh 
oleh seni keramik Tiongkok yang dimulai pada abad 8 M. Tiongkok ini akan 
memberi pengaruh besar bagi pertumbuhan seni lukis di Persia. 
Adanya penemuan lukisan-lukisan dinding di beberapa istana 
Ummayah dan istama Abbasiyah serta ditambah pengaruh dari seni lukis 
keramik Tiongkok, hal ini mendorong pertumbuhan dan perkembangan seni 
lukis Islam yang muncul pada abad ke-11 M, sehingga disebut sebagai seni 
lukis miniature. Seni lukis miniatur ini muncul di mesopotamia dan Persia 
yang tidak lagi berupa lukisan dinding, melainkan lukisan atau gambar-
gambar pada buku. 
Seni lukis miniatur ini bisa dijumpai pada buku-buku tentang cerita 
dongeng atau legenda, sejarah kepahlawanan, ilmu pengetahuan dan seni, dan 
masih banyak lagi. 
Tokoh-tokoh seni lukis Islam : Firdawsi (935-1020 M), sultan 
AliMirza (883-910 H), kamal Al-Din (1360-1374 M),Abd Al-Hay (abadke-14 
M), Ali Raza’i Abbasi (1587-1628), Mir Sayyid Ali (abad ke 16 M), Sinan 
 



































Bey (abad ke-15 M), Abd Celil Celebi (abad ke 18 M), Ahmad Moustafa, 
Atteya Moustafa (1961 M), Wajih Nahli (1932 M).54 
 
B. Pendapat Ulama tentang Lukis atau Gambar 
Pendapat ulama terkait hukum pembuatan gambar atau lukisan memang 
berbeda. Ada yang melarang secara mutlak, membolehkan secara mutlak bahkan 
ada juga berada dipertengahan, maksudnya dalam keadaan yang netral artinya 
dalam memperbolehkan atau tidaknya pembuatan gambar itu tergantung dengan 
situasi atau keadaan. Antara lain: 
1. Membolehkan secara Mutlak 
Pendapat ini dipandang terlalu ekstrim, secara banyak hadis juga yang 
menyebutkan adzab tentang pembuatan gambar dan pelukis. Namun menurut 
kelompok ini, hadis yang berkaitan dengan ancaman pembuatan gambar itu 
hanya berlaku pada gambar tiga dimensi saja, seperti patung. Hal ini 
diperkuat dengan firman Allah, 
ُ َخَلَقُكْم َوَما تَ  ُتوَن َواّلل   ُلونَ ْعمَ َقاَل أَتَ ْعُبُدوَن َما تَ ْنحى
(Ibrahim) berkata: “Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu 
paham itu? padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 
perbuat itu”. (QS. Ash-Shaffat: 95-96) 
 
Pendapat tersebut diperkuat lagi dengan hadis Nabi sebagai berikut: 
 اِلنزير واألصنامإن اّلل  ورسوله بيع اِلمر وامليتة و 
                                                             
54Febri Yulika, Jejak Seni dalam Sejarah Islam..., 152. 
 



































 “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khomer, 
bangkai, babi, dan berhala (yang disembah)”. (HR. Bukhari) 
Menurut kelompok ini, gambar dua dimensi itu diperbolehkan, namun 
dihukumi makruh. Tetapi jika gambar tersebut diletakkan pada tempat yang tidak 
terhormat, maka hukum makruh tersebut akan gugur.55  
Kelompok yang memperbolehkan pembuatan gambar atau lukisan ini dari 
kalangan Malikiyah, kelompok ini memperbolehkan pembuatan gambar pada 
bidang datar, asal tidak diletakkan pada tempat tinggi karena kesannya 
mengagung-agungkan dan menghukumi makruh jika memakai pakaian yang 
bergambar makhluk bernyawa, walaupun dipakai sholat ataupun tidak. Pendapat 
ini sama dengan kelompok dari kalangan Hanafiyah dan Syafiiyah.56 
Sedangkan Ulama Hanafiyah, Syafi’iyah dan Hambali juga menghukumi 
pembuatan boneka atau mainan. Hal ini di perbolehkan dan tidak berlaku pada 
mainan anak perempuan saja, melainkan anak laki-laki juga, dengan didasarkan 
pada kebutuhan.57 
Ulama Hambali juga secara husus memberikan syarat mengenai 
pembuatan boneka, yaitu menurutnya pembuatan boneka tidak boleh lengkap 
anggota badannya dan menurutnya juga dalam pembuatan gambar itu tidak 
diperbolehkan, kecuali gambar di pakaian. 
 
 
                                                             








































2. Dilarang secara mutlak 
Disamping ada kelompok yang membolehkan pembuatan gambar atau 
lukisan, ada juga kelompok yang melarang keras. Dilarangnya lukisan ini 
tidak terhusus pada gambar makhluk hidup saja, melainkan semua jenis 
gambar baik bernyawa ataupun tidak, baik berupa dua dimensi ataupun tiga 
dimensi. 
Kelompok yang melarang lukisan, diantaranya dari kalangan Hanbali, 
kelompok ini secara tegas melarang pembuatan gambar karena dianggap 
menyerupai ciptaan Allah.58 
Dalam pengharaman pembuatan gambar atau lukisan dilatarbelakangi 
oleh: 
a. Pemahaman nah atau hadis 
Menurut kelompok ini, hadis-hadis tentang dilarangnya pembuatan 
gambar itu sangat banyak dan mutlak. seperti hadis tentang Rasullah 
dalam memperbolehkan pemakaian bantal bergambar tetapi bukan dalam 
memperbolehkan pembuatan gambar, tentang Malaikat tidak mau masuk 
rumah yang didalamnya ada lukisan, dan masih banyak lagi. 
b. Sikap kehati-hatian 
Kelompok ini lebih mengedepankan sikap kehati-hatian dan lebih 
condong pada keselamatan. Karena ditakutkan, jika saja seorang pelukis 
melukis wajah neneknya yang hanya bertujuan untuk mengenang saja, 
namun jika anak cucu-cucunya atau generasi selanjutnya tidak 
                                                             
58Ahmad Hilmi, Tashwir: Seni Rupa..., 16. 
 



































mengetahui tujuan sebenarnya lukisan tersebut dibuat, maka ditakutkan 
generasi tersebut akan melakukan pemuliaan atau mengangung-agungkan 
lukisan tersebut. 
Sedangkan sebab-sebab diharamkannya pembuatan gambar atau lukisan, 
antara lain: 
a. Adanya unsur mudharat 
Dalam sebuah gambar atau lukisan terdapat adanya unsur 
menyerupai ciptaan Allah. Hal ini disampaikan ibunya orang-orang 
mukmin yaitu Aisyah, 
 أشد الناس عذااب يوم القيامة الذين يضاهون خبلق اّلل  
 “Orang yang paling pedih adzabnya pada hari kiamat adalah orang 
yang membuat tandingan dengan ciptaan Allah” 
Jadi orang yang membuat gambar pemandangan alam, seperti 
gunung, laut, pantai itu juga di larang karena menyaingi pencipta-Nya.59 
 
b. Syirik 
Keberadaan gambar atau lukisan sering dijadikan sebagai 
penyembahan selain Allah atau syirik. Secara tidak langsung banyak 
orang-orang mengagungkan lukisan berupa tokoh-tokoh atau sesepuh 
secara berlebihan.60 
 
                                                             
59Ahmad Hilmi, Tashwir: Seni Rupa..., 26. 
60Ibid., 27. 
 



































c. Menyerupai orang kafir 
Kegiatan melukis atau pembuata gambar itu disamakan dengan 
kebiasaan orang-orang kafir yang setiap hari membuat gambar dan 
dijadikan sebgaia tuhannya atau disembah.61 
 
d. Menghalangi masuknya malaikat 
Keberadaan suatu lukisan, menjadikan terhalangnya malaikat masuk 
kedalam ruangan yang ada lukisan tersebut. namun hal ini dibantah oleh 
kalangan Hanbali, karena jika tidak masuknya malikat ke dalam rumah 
dijadikan sebab diharamkannya, berarti berlaku juga untuk orang junub. 
Maka seharusnya orang junubpun dilarang karena menghalangi 
masuknya malaikat kedalam rumah. Namun ternyat tidak demikian. 
Hal ini juga dijelaskan oleh Imam Al-Khitabi, bahwasannya malikat 
yang tidak mau masuk rumah yang ada luksannya adalah malikat 
penurun rahmat dan malaikat memintakan ampunan kepada Allah, 
sedangkan malaikat mencatat amal dan penjaga itu tidak pernah terpisah 






                                                             
61Ahmad Hilmi, Tashwir: Seni Rupa...,27. 
62Ibid., 28. 
 



































3. Pendapat pertengahan 
Kelompok ini lebih memilih netral, tidak keras dalam melarang 
pembuatan gambar atau lukisan atau tidak ekstrim dalam memperbolehkan 
pembuatan gambar atu lukisan.63 
Beberapa ulama juga ada yang sepakat tidak mempermasalahkan 
pembuatan gambar yang berupa tentang alam, seperti pantai, hutan, dan lain-
lain. Namun berbeda dengan Imam mujahid yang mempermasalahkan gambar 
tersebut. 
Imam Nawawi menduga keharaman tanaman berbuah yang dimaksud 
Imam Mujahid berdasarkan hadis Rasulullah riwayat Abu Hurairah: 
 فليخلقوا ذرة وليخلقوا شعرية
Hendaklah mereka menciptakan semisal biji Dzarrah dan menciptakan 
semisal biji gandum. (HR. Bukhari) 
Dalam kamus Al-Mishbah Al-Munir, kata Dzarrah yang dimaksud hadis 
ini adalah seekor semut kecil. Hal ini mewakili ciptaan Allah yang memiliki 
ruh. Sedangkan biji gandum disebut tumbuhan yang berbuah dan bisa 
dimakan.64 Maksud dari hadis ini adalah, mereka (pelukis) akan diminta 
untuk menghidupkan gambar yang telah dibuatnya baik itu gambar makhluk 
hidup ataupun tidak bernyawa, sedangkan mereka tidak akan sanggup 
menghidupkan gambar tersebut, baik bernyawa ataupun tidak.65 
                                                             
63Ahmad Hilmi, Tashwir: Seni Rupa..., 24. 
64Ibid., 30. 
65Syaikh Fathi Ghanim, Kumpulan Hadist Qudsi Pilihan, terj. Yasin Maqosid (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2011), 69. 
 



































Al-Qasthalani juga menyimpulkan dari beberapa pendapat ulama 
mengenai dibencinya sebuah gambar, baik di pahat di tembok, di bantal, dan 
di atap itu hukumnya boleh dibuat asal diletakkan di tempat hina, misalnya 
untuk dijadikan selimut, alas atau lainnya.66 
                                                             
66Syaikh Fathi Ghanim, Kumpulan Hadist..., 77. 
 




































BIOGRAFI MUFASIR DAN TAFSIR SURAH SABA’ AYAT 13 
 
A. Biografi Mufasir Zamakhshari 
a) Biografi Zamakhshari dan Tafsir Al-Kashsha>f 
Abul Qasim Mahmud bin ‘Umar Al-Khawarizmi Zamakhshari atau 
yang lebih dikenal dengan Zamakhshari (Lihat biografinya dalam Daudi, III, 
t.t.: 314-316; dan Suyuthi, t.t.: 120-121),67 lahir di perkampungan besar di 
Turkistan yaitu di Zamakhshar pada 27 Rajab tahun 469 H68 atau 18 Maret 
1075 M. Ada juga yang mengatakan bahwa Zamakhshari dilahirkan pada 
tahun 467 H di Zamakhshar, desa Khawarizm.69 Nama Zamakhshar 
dinisbatkan pada kota kelahirannya. 
Zamkhshari lahir pada masa pemerintahan Malik Shah Al-Saljuqi 
(465-485H) yaitu masa keemasan bangsa Romawi.70 Orang tuanya 
merupakan sesosok yang taat pada agama, meskipun referensi tentang orang 
tuanya sangat terbatas. Namun hal itu ditunjukkan pada syairnya, bahwa ia 
menggambarkan tentang kebesaran nama kedua orang tuanya. Ayahnya 
seorang ahli sastra yang taat beribadah dan ibu kandungnya adalah 
seseorang yang memiliki akhlak mulia dankepribadian yang halus.71 Di 
                                                             
67Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an ter. dari Dirasat fi ‘Ulum Al-Quran 
(Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1996), 211. 
68 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran / Manna Khalil Al-Qattan diterjemahkan 
dari bahasa Arab oleh Mudzakir (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), 530. 
69Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an ter…, 211. 
70Mushtofa Asy-Syawi Al-Juwaini, Manhaj Al-Zamakhshari> fi Tafsi>r Al-Qur’a>n wa Baya>ni 
I’ja>zihi (Mesri: Dar Al-Ma’arif, 1119), 23. 
71Saifullah usmin, dkk, Jurnal “Penafsiran-penafsiran Al-Zamkhsyari tentang Teologi dalam 
Tafsir Al-Kasysyaf” (Makkasar, 2017), 123. 
 



































kisahkan pula bahwa ayahnya itu seorang yang miskin tidak memiliki 
banyak harta. Namun karena diduga terlibat urusan politik dengan penguasa 
pada masa itu, ayahnya dimasukkan ke dalam penjara. Ibn Al-As}i>r, 
sebagaimana dikutip Al-Juwaini>, mengambarkan bahwa penguasa pada saat 
itu berprilaku buruk dan sangat keji, hingga ayahnya meningal didalam 
penjara tersebut, disaat Zamakhshari berinjak remaja.72 
Zamakhshari> merupakan imam dalam bidang ilmu bahasa, bayan 
dan ma’ani.73 Pendidikan pertamanya dari sentuhan ayahnya, ia belajar 
membaca, menulis dan menghafal Alquran.74 Setelah belajar ke ayahnya, ia 
melanjutkan ke Bukhara dan belajar kepada Syaikh Mansur Abi Mudar 
tentang sastra. Kemudian mendapatkan julukan Jarullah (tetangga Allah) 
saat pindah ke Mekkah dengan selang waktu yang cukup lama. Ia dijuluki 
Jarullah dikarenakan tempat tinggalnya bertetanggaan dengan Baitullah, 
hingga masyarakat menjulukinya dengan sebutan tersebut.75 Selama disana, 
Zamakhshari menulis sebuah tafsir yang terkenal yang di beri nama Al-
Kaysya>f ‘an H{aqa>’iqi Gawa>mid}it Tanzil wa ‘Uyu>nil Al-Aqa>wi>l fi Wuju>hit 
Ta’wi>l.76 Setelah selesai menulis, ia pergi ke Baghdad, setelah itu kembali 
ke kota kelahirannya. Ia pun meninggal dunia pada tahun 538 H di 
                                                             
72Saifullah usmin, dkk, Jurnal “Penafsiran-penafsiran..., 123. 
73Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran...,  531. 
74Muhammad Ali Ayazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum (Taheran: Mu’assasah Al-
Taba>’ah wa Al-Nashr Wazarat Al-Taqa>fah wa Al-Irsha>d Al-Isla>mi>, 1373), 574. 
75Fauzan Na’if, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), 45. Lihat juga: Syihabuddin 
Abdullah Yaqut Al-Hamawi, Mu’ja >m Al-Bulda>n, Jilid 19 (Beirut: Da>r Sa>dir li Al-Tiba>’ah wa Al-
Nashr, 1995), 123-124. 
76Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran...,  530. 
 



































Jurjaniah. Menurut Al-Juwaini, Zamakhshari wafat tahun 538 H (14 Juni 
1114 M) di Jurjaniyah, sebuah daerah di Khawarizm,.77 
Ia mempunyai banyak karya dalam bidang hadis, tafsir, nahwu, 
bahasa, ma’ani, dan lain-lain. dan di antara karangannya ialah: 
1. Al-Kasysya>f tentang tafsir quran. 
2. Al-Faiq tentang tafsir hadis. 
3. Al-Minhaj tentang usul. 
4. Al-Mufassal tentang nahwu. 
5. Asasul Balagah tentang bahasa dan. 
6. Ruusul Masa’ilil Fiqhiyah tentang fikih.78 
 
Tafsir Al-Kashsha>f 
Tafsir Al-Kasysya>f karyanya Zamakhsyari, merupakan sebuah 
kitab tafsir yang paling masyhur diantara sekian banyak tafsir yang ditulis 
dengan metode bil ra’yi dan bahasa. Banyak mufasir yang mengambil dari 
kitabnya, tetapi tidak disertakan sumbernya.79 
a. Latar belakang penulisan 
Judul lengkap kitab tafsir karya Al-Zamakhshari adalah Al-
Kaysya>f ‘an H{aqa>’iqi Gawa>mid}it Tanzil wa ‘Uyu>nil Al-Aqa>wi>l fi 
Wuju>hit Ta’wi>l. Kitab ini disusun selama 30 bulan dimulai pada tahun 
                                                             
77Dara Humaira dan Khairun Nisa, Jurnal “Unsur I’tizali dalam Tafsi Al-Kasysyaf (kajian Kritis 
Metodologi Al-Zamakhsyari)”, Yogyakarta, 2016, 33. 
78Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran..., 530. 
79Aunur rafiq, Pengantar studi ilmu Al-Quran (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 482. 
 



































526 H ketika beliau berada di Mekkah dan selesai pada hari Senin 23 
Rabi’ul Akhir 528 H.80 
Dalam muqaddimahnya, ia menjelaskan bahwa lama penulisan 
tafsirnya itu sama dengan  lama kekhalifahan Abu Bakar Al-siddiq, 
juga menjelasakan yan melatarbelakangi dalam menuliskan tafsirnya.81 
Ada beberapa faktor yang mendorong dan mempengaruhi 
Zamakhshari untuk menulis dan mengarang kitab ini. Di antara faktor-
faktor tersebut adalah: 
1. Dikarenakan kaum Muktazilah ingin memiliki tafsir dari Al-
Zamakhshari sebagai rujukan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Quran, sehingga membuat Al-zamkhshari tergerak dalam menulis 
tafsirnya. 
2. Saat tiba di Mekah, Al-zamkhshari diberitahu bahwa penguasa 
mekah ingin mendapatkan karyanya. Hal ini menggugah semangat 
Al-zamkhshari untuk menulisnya, walaupun dalam bentuk masih 
sederhana.82 
 
b. Sistematika Penulisan 
Kitab ini ditulis sesuai urutan mushaf Utsmani, didalamnya terdiri 
dari 30 juz dan 144 dari surah Al-Fatihah dan di akhiri dengan surah 
                                                             
80Mahmud Ibnu Umar Al-Zamakhshari, Al-Kashsha>f ‘an Haqa >iq Al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n Al-Aqa>wil 
fi Wuju>h Al-Ta’wi>l (Beirut: Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, tt), Jilid IV, 304. 
81Ibid., jilid I. 
82Dara Humaira dan Khairun Nisa, Jurnal “Unsur I’tizali..., 34. 
 



































An-Nas.83 Kemudian menafsirkannya dengan pendapat yang rasio. 
Zamakhshari menyebutkan ayat Al-Quran terlebih dahulu dan 
ditafsirkan disertai menampilkan hadis sebgai penguat atau menjelaskan 
penafsirannya, selain itu kadang mencantumkan munasabah dalam 
tafsirnya. 
Zamakhshari menyelesaikan penulisan tafsirnya kurang lebih 30 
bulan. Pada senin 23 Rabiul Ahir 528 H.84 Tafsir Al-Kashsha>f memiliki 
4 jilid. Jilid pertama, berisi tentang muqaddima oleh mufasir serta 
latarbelakang kepenulisan tafsir dan penafsiran surah Al-Fatihah sampai 
suran An-Nisa’. Jilid kedua, berisi penafsiran surah Al-An’am sampai 
surah Al-Anbiya’. Jilid ketiga, intepretasi surah Al-Hajj sampai surah 
Al-hujurat. Dan jilid keempat, dari penafsiran surah Qaf sampai surat 
An-nas. Dan di akhir kitab ini dijelaskan secara singkat mengenai 
riwayat hidup Zamakhshari.85 
 
c. Metodologi Penafsiran 
Menurut Al-Farmawi, tafsir ini menggunakan metode tahlili.86 
Yakni mufasir menjelaskan penafsiran ayat-ayat Al-Quran sesuai urutan 
mushaf. Hal ini terlihat dari langkah-langkah Imam Al-Zamakhshari 
dalam menafsirkan Al-Quran,  ia berusaha mengungkapkan hasil 
                                                             
83Dara Humaira dan Khairun Nisa, Jurnal “Unsur I’tizali..., 34. 
84Muhammad Solahudin “Metodologi dan Karakteristik Penafsiran dalam Tafsir Al-Kashsha>f” 
(Bandung, 2016), 119. 
85Nurul Faizah, “Maja>z Al-Isti’a>rah dalam Konsepsi Al-Zamakhshari” skripsi (Surabaya: Uin 
Sunan Ampel Surabaya, 2019), 63. 
86Muhammad Solahudin “Metodologi dan Karakteristik..., 120. 
 



































pemikirannya mengenai ayat Al-Quran yang ditafsirkan, dengan 
didukung ilmu pengetahuan berupa pengertian nas Al-Quran, hadis, 
riwayat sahabat, dan tabiin, serta pengetahuan yang lainnya.87 
Kemudian Basuni Fauda mengkatagorikan tafsir Al-Kashsha>f 
sebagai tafsir yang bercorak rasio/ bi Al-Ra>’y. Karena tafsir ini 
mengutamakan rasio sebagai pendekatannya dan memaparkan hasil 
ijtihad ulama’.88 
 
b) Biografi Wahbah Zuhaili dan Tafsir Al-Muni>r 
Nama lengkapnya adalah Wahbah bin Musthafa bin Zuhaili dengan 
nama kunyah Abu ‘Ubadah. Lahir di desa Dair ‘Atiyyah kecamatan Faiha 
Provinsi Damaskus Syiria pada 6 Maret 1932 dari pasangan suami istri yang 
shaleh dan bertakwa. 89 Ayahnya berprofesi sebagai pedagang sekaligus 
petani.90 Wahbah Zuhaili memulai belajar Al-Quran dan sekolah ibtidaiyah di 
kampung halamannya. Di bawah bimbingan kedua orang tuanya, ia berasil 
menghafal al-Quran ketika usianya masih relatif belia. 91 Setelah tamat dari 
sekolah ibtidaiyyah, Wahbah Zuhaili melanjutkan sekolahnya hingga 
menengah atas. 
                                                             
87Muhammad Solahudin “Metodologi dan Karakteristik..., 120. 
88Ibid., 
89Nur Chanifah, Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islam: Karakter Ulul Albab di Dalam Al-
Quran (Banyumas: CV. Pena Persada, 2019), 100. 
90Ibid., 
91Mokhamad Sukron , “Tafsir Wahbah Al-Zuhaili Analisis Pendekatan, Metodologi, dan Corak 
Tafsir Al-Munir terhadap Ayat Poligami”, jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 2, 
No. 1 (Purwokerto: Tajdid, 2018), 262. 
 



































Selanjutnya pada tahun 1952 M, ia menyelesaikan kuliahnya di 
fakultas Syari’ah sekaligus di fakultas bahasa Arab dan sastra di Universitas 
Damaskus.92 Masih merasa tidak puas dengan pendidikannya yan ditempuh di 
dalam negeri, kemudian melanjutkan ke Universitas Al-Azhar Mesir dengan 
predikat yang sangat cemerlang. Selain di Universitas Al-Azhar, ia juga 
masuk kuliah hukum di Universitas ‘Ain Al-Syam Mesir dan memperoleh 
ijazah Licence (Lc) pada tahun 1957.93 Merasa mantap dan nyaman disana, ia 
melanjutkan Strata duanya dan lulus pada tahun 1959 M. Pada tahun 1963, 
Wahbah Zuhaili berhasil meraih gelar doktornya di universitas yang sama.94 
Gelar ini diperoleh dengan predikat summa cum laude dengan disertasi 
berjudul “AtsarulHa>rbi Fil Fiqhil Isla>mi, Dira>sah Muqa>ranah Baina>l 
Madzahib Ats-Tsamaniya>h Wal Qonun Ad-Dauli> Al-‘Am”. 
Selepas pendidikan strata tiganya di Al-Azhar Mesir, ia mengabdi di 
Universitas tersebut sebagai dosen di fakultas Syari’ah di Universitas 
Damaskus. Karena cemerlangnya, ia di angkat sebaai asisten dekan, namun 
jabatan yang ia emban tidak lama, karena ia diangkat sebagai dekan sekaligus 
ketua jurusan fiqh Al-Islami. Puncak karirnya diuniversitas tersebut adalah 
sebagai guru besar dalam bidang hukum Islam.95 
Wahbah Zuhaili dibesarkan di lingkungan yang masyarakat dan para 
ulamanya menganut madzhab Hanafi yang membentuk pemikirannya dalam 
madzhab fiqih. Namun hal ini tidak mempengaruhi pola pemikirannya, beliau 
                                                             
92Nur Chanifah, Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islam..., 101. 
93Ibid., 
94Mokhamad Sukron “Tafsir Wahbah Al-Zuhaili..., 263. 
95Mokhamad Sukron “Tafsir Wahbah Al-Zuhaili..., 263. 
 



































tetap propesional serta menghargai pendapat-pendapat dari madzab yang 
berbeda. Seperti penafsiran beliau yang bercorak hukum.96 Hal ini dapat 
dilihat dari penafsiran ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan fiqih yang 
beliau kupas. Dalam prosesnya yang sangat panjang ini, akhirnya Zuhaili 
menjadi salah satu perbandingan madhab fikih kontenporer. Wahbah Zuhaili 
meninggal pada tanggal 8 Agustus 2015tepat berumur 83 M.97 
Wahbah Zuhaili sangat produktif dalam menulis, ia memiliki banyak 
karya ilmiah, baik berupa artikel maupun makalah yang cukup banyak, yakni 
sekitar 500 tema. Tidak hanya itu, ia juga telah menulis 133 buah buku 
sebelum memasuki usia 30 tahun. Diantara karya-karyanya adalah : 
1) Al-Wasit fi Ushu>l Al-Fiqh, Universitas Damaskus, 1966. 
2) Al-Fiqh Al-Isla>mi fi Uslub Al-Jadid, Maktabah Al-Hadits, Damaskus, 
1967. 
3) Fiqh Al-Mawa>ris fi Al-Syari’ah Al-Isla>miah, Da>r Al-Fikr, Damaskus, 
1987. 
4) tafsir Munir (1991). 
5) Tafsir Al-Wajz, rangkuman dari tafsir Munir. 
6) Tafsir Al-Wasit. 
7) dan masih banyak lagi.98 
Gurunya di Damaskus : 
1) Abd Al-Razza>q Al-Hamasi> (W. 1967M). 
                                                             
96Nur Chanifah, Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islam..., 100. 
97Mokhamad Sukron “Tafsir Wahbah Al-Zuhaili..., 263. 
98Nur Chanifah, Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islam..., 103. 
 



































2) Muhammad Ha>syim Al-Khathi>b Al-Sya>fi’i> (W. 1958M). 
3) Mahmu>d Yassin (W. 1948 M). Merupakan guru dalam bidang ilmu 
hadis.99 
4) Hasan Janka Al-Maidani dan Muhammad Salih Farfur (W. 1986 M). 
Merupakan guru dalam bidang ilmu tafsir.100 
Gurunya di Kairo Mesir : 
1) Mahmud Saltu>t (W. 1963 M). 
2) ‘Abdul Rahma>n Ta>j. 
3) Isa> Manu>n, yang merupakan gurunya dibidang ilmu fiqh. 
4) Mustafa> ‘Abdul Kha>liq. 
5) Abdul Ghani. 
6) dan masih banyak lagi guru-gurunya yang tidak disebutkan. 
Murid-muridnya : 
1) Muhammad fa>ru>q Hamdan. 
2) Muhammad Na’i >m Yasin. 
3) ‘Abdul Al-sata>r Abu> Gha>dah. 
4) Muhammad Abu> lail. 
5) ‘Abd Al-Lati>f Farfu>r. 
6) Putranya sendiri Muhammad Al-Zuhaili. 
7) Termasuk putranya sendiri, yaitu Muhammad Al-Zuhaili>. 
                                                             
99Baihaki, “Studi Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili dan Contoh Penafsirannya tentang 
Pernikahan Beda Agama”, Jurnal Analisis, Vol. 16, No. 1 (Amuntai, 2016), 130. 
100Ibid.,  
 



































8) Serta masih banyak lagi murid-muridnya ketika ia mengajar sebagai 
dosen di Fakultas Syari’ah dan perguruan tinggi lainnya.101 
 
Tafsir Al-Muni>r 
a. Latar Belakang Penulisan  
Al-Muni>r artinya nur atau cahaya yang berarti yang menyinari. 
Tafsir ini bisa dibilang sebagai karya monumental yang penulisnya 
setelah menyelesaikan dua kitab fiqh, yaitu Ushul Fiqih Islam (2 jilid) 
dan Al-Fiqh Al-Isla>mi wa Adillatuhu (8 jilid), kurang lebih selaman 16 
tahun102 (mulai dari tahun 1975 sampai tahun 1991 M). Kitab Tafsir Al-
Munir pertama kali diterbitkan oleh Dar> Al-Fikr Beiru Libanon dan Da>r 
Al-Fikr Damaskus Syiria bertempatan pada tahun 1991 M/1411 H103 
yang menjelaskan seluruh ayat Al-Quran, mulai dari surah Al-Fatihah 
sampai surah Al-Nas yang berjumlah 16 jilid. 
Tujuan utama penyusunan tafsir ini, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili pada bagian pengantar, adalah 
sebagai berikut: 
Tujuan utama dalam menyusun kitab tafsir ini adalah mempererat 
hubungan antara seorang muslim dengan Al-Quran, karena Al-Quran 
merupakan hukum dasar bagi kehidupan umat manusia secara umum 
dan umat Islam secara khusus. Oleh karena itu, saya tidak hanya 
menerangkan hukum-hukum fikih dalam berbagai permasalahan yang 
ada, dalam penertian yang sempit, tetapi saya bermaksud menjelaskan 
hukum-hukum yang diiistinbatkan dari ayat-ayat Al-Quran dengan 
makna yang lebih luas.104 
                                                             
101Mokhamad Sukron “Tafsir Wahbah Al-Zuhaili..., 264. 
102Nur Chanifah, Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islam..., 105. 
103Ibid., 
104Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsi>r Al-Muni>r, Jilid I (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2009) 
 



































b. Metode dan Sistematika Kepenulisan Tafsir Al-Muni>r 
Menurut Abd Al-Ha>yy Al-Farmawi>, terdapat empat metode dalam 
menafsirkan Al-Quran: Tahlili, Ijmali, Muqarran, dan Maudlui. 
Pertama, metode tafsir tahlili yaitu metode dengan cara (munasabat), 
asba al-nuzul, serta mengikuti prosedur susunan tartib mushafi. 
Kedua, metode tafsir ijmali yaitu cara menafsirkan Al-Quran secara 
global, berdasarkan susunan mushaf Al-quran, dengan tujuan 
menjelaskan makna-makan Al-Quran dengan uraian singkat dan bahasa 
yang mudah di mengerti serta dipahami semua orang. 
Ketiga, metode tafsir muqaran yaitu cara menafsirkan Al-quran 
dengan membandingkan ayat-ayat Al-Quran yang berbicara pada tema-
tema tertentu. Keempat, metode tafsir maudlui yaitu cara menafsirkan 
Al-Quran dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yang 
membicarakan tema tertentukemudian ayat tersebut di analisis 
berdasarkan cara-cara tertentu, supaya dapat menjelaskan makna-
maknanya dan mengkorelasikan antara ayat satu dengan yang lain. 
Sehingga dapat menyajikan tema secara jelas dan sempurna. 
Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-Munir ini, menggunakan 
metode tafsir tahlili. Meski demikian, terkadang di beberapa tempat 
terkecil, Zuhaili menggunakan metode tafsir tematik (maudlui). Namun 
metode tahlili ini lebih dominan daripada tafsir tahlili, karena metode 
inilah yang hampir semua digunakan dalam tafsirnya. 
 



































Adapun kerangka pembahasan atau sistematika pembahasan dalam 
tafsirnya ini, Al-Zuhaili menjelaskan dalam pengantarnya, sebagai 
berikut: 
1. Mengelompokkan ayat Al-Quran ke dalam satu topik pembahasan 
dan memberikan judul yan sesuai dengan topic tersebut.. 
2. Menjelaskan kandungan setiap surat secara global 
3. Menjelaskan aspek kebahasaan. 
4. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat. 
5. Menjelaskan ayat-ayat yang ditafsirkan dengan rinci. 
6. Mengeluarkan hukum-hukum yang berkaitan dengan ayat tersebut. 
7. Membahas balaghah (retorika) dan irab (sintaksis) ayat-ayat yang 
hendak ditafsirkan. 
 
c. Corak Penafsiran 
Masih merujuk kepada kerangka AL-Farmawi dalam kitabnya, 
terdapat tujuh ragam corak dalam penafsiran Al-Quran dalam kitab 
tafsir, yakni Tafsir bi Al-Ma>’tsur, Tafsir bi Al-Ra>’yi, Tafsir Al-Sufi, 
Tafsir Al-Fiqh, Tafsir Al-Falsafi, Tafsir Al-Ilmi, dan Tafsir Adabi Al-
Ijtima’i. 
Dengan melihat dari penafsiran yang digunakan oleh Al-Zuhaili 
dalam kitab tafsirnya ini, bisa dikatakan bahwa corak tafsir yang 
digunakan adalah corak kesastraan, sosial kemasyarakatan (Al-Ijtimai) 
serta nuansa Fiqh. Hal ini memang Al-Zuhaili merupakan keahliannya 
 



































dalam bidang fiqh, sehingga bisa dikatakan corak penafsiran Tafsir Al-
Muni>r ini sejalan antara Adabi Ijtima’i dan nuansa Fiqhnya.105 
 
d. Sumber-sumber Penafsiran 
Dalam pembahasan kitab ini, Al-Zuhaili menggunakan kompromi 
antar sumber-sumber Tafsir bi Al-Ma’tsu>r dengan Tafsir bi Al-Ra>’yi, 
serta menggunakan gaya bahasa kontemporer yang mudah dipahami 
bagi generasi saat ini. Oleh karena itu, ia membagi ayat-ayat 
berdasarkan tema.106 
 
B. Penafsiran Al-Zamkhshari dan Wahbah Zuhaili tentang Surah Saba’ ayat 13 
Al-Quran Surah Saba’ Ayat 13 
َيت  ر   ُقُدور   وَ  َوابى َكاْلَ   َفان  جى  وَ  ََتَاثىْيلَ  وَ  ْيبَ َّم َرى  مىنْ  َماَيَشآءُ  َلهُ  يَ ْعَمُلْونَ   وَ  ُشْكرًا دَ َءاَلَداوُ  اْعَمُلواْ  اسى
 الش ُكورُ  عىَبادىىَ  م ىنْ  َقلىْيلٌ 
Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari 
gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung serta piring-piring besar 
seperti aaaakolam dan periuk yang tetap. Bekerjalah hai keluarga daud untuk 









                                                             
105Nur Chanifah, Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islam..., 108. 
106Baihaki, “Studi Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili..., 138. 
 



































a) Penafsiran surat Saba’ ayat 13 menurut Al-Zamakhshari 
1. Mufrodat  
Zamakhshari ketika menafsirkan ayat tersebut dimulai dengan 
menjelaskan murodatnya dari ayat tersebut. Penafsirannya diawali 
dengan menyebutkan makna  ََّم َرىْيب yaitu tempat-tempat yang mulia 
yang dipelihara dari kerusakan. Dinamakan  ََّم َرىْيب karena sifatnya yang 
melindungi dan menjaga. Dia juga menuliskan pendapat lain yaitu 
masjid. Kemudian, dilanjutkan dengan menjelaskan makna  َََتَاثىْيل adalah 
gambar malikat, nabi dan orang-orang salih, yang gambar tersebut 
diletakkan didalam masjid yang terbuat dari tembaga, kuningan, kaca 
dan marmer supaya manusia melihat keindahannya dan beribadah.107 
Jika dikatakan bagaimana Nabi Sulaiman memperbolehkan pembuatan 
arca? Zamakhshari menjawab, bahwa ini termasuk sesuatu yang 
diperbolehkan dalam syara’, karena bukan sesuatu yang memperburuk 
akal seperti dhalim atau tidak menyekutukan Allah. Untuk menguatkan 
pendapatnya ini, ia menukil riwayat dari Abi Aliyah: bahwasannya 
pembuatan gambar itu diperbolehkan asal tidak membuat gambar yang 
bernyawa, dan hal itu sangat dilarang keras.  َْلوَابى menurut 
Zamakhshari bermakna kolam besar. 
                                                             
107Mahmud Ibnu Umar Al-Zamakhshari, Al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq Al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n Al-Aqa>wil 
fi Wuju>h Al-Ta’wi>l (Beirut: Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, tt),  Juz 5, 111. 
 



































Dalam hal ini dia menyebutkan suatu sayir: 
“Burung berputar-putar tinggi diatas piring, Seperti kolam yang penuh 
dengan air tepi laut.” 
 
Karena air mengalir didalamnya, maksudnya berkumpul. Dia 
menjelaskan bahwa kata kerja merupakan kiasan yaitu dari sifat-sifat 
yang lazim seperti hewan. Dia juga menulis riwayat yang menceritakan 
bahwa piring besar itu memuat 1000 orang. Menurut Zamakhshari itu 
dibaca dengan membuang huruh ya’ yang memuat kasrah, seperti 
firman Allah  يَ ْوَم يَْدُع اْلَداعى yaitu tetap diatas tungkup api yang tidak 
bergerak karena besarnya. 
Kemudian Zamakhshari melanjutkan ke kata  َاىْعَمُلوْآ ءَاَل َداُود yang 
dipahami dengan cerita dari keluarga Dawud. kata  ْرًاُشك  menurut 
Zamakhshari dibaca nasab dan menjadi ‘ lahu, yang kemudian 
bermakna bekerjalah dan beribadahlah karena bersyukur atas nikmat 
yang diberikannya. Zamakhshari mengambil kesimpulan, bahwasannya 
dari sini ibadah itu wajib dijalankan atas dasar rasa syukur. Dia juga 
menambahkan bahwa kata ُشْكرًا juga bisa dinasabkan menjadi maf’ul 
bih. Adapun maknanya: kami telah menundukkan bagimu jin untuk 
 



































melakukan apapun yang kamu harapkan. Maka lakukanlah bagiku 
bersyukur.108 
Untuk hal ini Zamakhshari menyebutkan beberapa riwayat, antara 
lain, dari Ibnu Abbas: “Orang yang mensyukuri atas seluruh 
keadaannya” Dikatakan pula: “Orang yang mengetahui kekurangannya 
merupakan bagian dari syukur.” Selain itu Zamakhshari juga 
menyebutkan riwayat dari Dawud, bahwa dia membagikan waktu untuk 
keluarganya, tidak membagikan waktunya untuk lainnya kecuali hanya 
beribadah kepada Allah. Yang terakhir Zamakhshari menulis riwayat 
dari Umar, bahwa dia pernah mendengar seseorang yang berdoa ingin 
termasuk dari bagian orang yang sedikit, maksudnya orang yang sedikit 
itu adalah yang didalamnya terdapat orang yang bersyukur. 
 
2. Penafsiran Zamakhshari terhadap lafadz  َتمماثِْيلَم  
Zamakhshari memperbolehkan pembuatan gambar dalam 
syara’nya, karena bukan sesuatu yang memperburuk akal seperti 
dhalim. Untuk menguatkan pendapatnya ini, ia menukil hadis dari Abi 
Aliyah, bahwasannya dalam penggunaan gambar tidaklah dilarang. 




                                                             
108Mahmud Ibnu Umar Al-Zamakhshari, Al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq Al-Tanzi>l…, 112. 
 



































b) Penafsiran surat Saba’ ayat 13 menurut Wahbah Zuhaili 
1. Mufrodat 
 yaitu Bangunan yang tinggi, dan ada yang menyebutkan َّم َرىْيبَ 
bahwa  ََّم َرىْيب adalaha sebuah masjid.  َََتَاثىْيل jama’ dari Tamitsal yaitu 
setiap suatu gambar dengan gambar hewan yang tebuat dari tembaga, 
kaca atau yang lainnya.   َفان  yang berarti piring besar جفنة jama’ dari  جى
yang besarnya seperti kolam Unta. Jin itu berkumpul pada satu 
mangkok besar, dan mereka makan pada mangkok tersebut.  ْلَوَابى 
jaaama’ dari جابية yaitu kolam yang besar.   َيت   قُُدور  yaitu periuk yang  ر اسى
tetap tidak berpindah pada tempatnya, Periuk tersebut diambil dari 




Allah menganugrahkan untuk Nabi Sulaiman berupa tiupan angin 
kepadanya dari pagi sampai pertengahan siang, dari siang sampai 
malam disepanjang bulan, dan bisa melelehkan tembaga seperti 
melelehnya besi oleh ayahnya Nabi Daud, dan juga Allah 
                                                             
109Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsi>r Al-Muni>r, Jilid 11…, 480. 
 



































menganugrahkan bantuan berupa jin yang membantu dalam pembuatan 
gedung-gedung tinggi atau tempat-temat besar.110 
 
3. Penafsiran Wahbah Zuhaili terhadap lafadz َتمماثِْيلَم 
Sebagaimana yang dikerjakan jin kepada Nabi Sulaiman yang ingin 
membangun beberapa bangunan yang tinggi, masjid, dan beberapa 
gambar baik dari tembaga, kaca dan lainnya yang tidak bergerak dan 
tidak berpindah.111 
Didalam tafsir ini, lebih menjelaskan hukum pembuatan patung, 
gambar serta fotografer. Dalam tafsirannya terdapat nukilan hadis serta 
pendapat dari mufasir-mufasir sebelumnya mengenai hukum 
menggambar atau pembuatan patung. 
Ibn Al-Arabi menjelaskan bahwa ada lima hadis tentang 
dilarangnya pembuatan gambar, antara lain riwayat Imam Muslim dari 
Abi Tholhah bahwasannya  nabi Muhammad SAW bersabda, “Malaikat 
tidak akan masuk rumah yang didalamnya terdapat gambar anjing.”112 
Dan diriwayatkan pula oleh Ibn Al-Arabi dan Qurthubi, bahwasannya 
tidak diperbolehkan pembuatan gambar kecuali mainan anak 
perempuan.113 
                                                             








































Wahbah Zuhaili juga menjelaskan bahwa sebua gambar baik 
bernyawa ataupun tidak boleh digantung atau diletakkan di posisi yang 
rendah asalkah tidak diletakkan di atas yang seakan-akan gambar 
tersebut diagung-agungkan.114 Dan juga menjelaskan hukum fotografer. 
Bahwasannya foto itu diperbolehkan meskipun fotonya berupa makhluk 
bernyawa ataupun foto seluruh tubuh, asal tidak menimbulkan fitnah.115 
Hal ini diumpamakan seperti melihat bayangan dikaca atau di air. 116 
                                                             
114Ahmad Hilmi, Tashwir: Seni Rupa dalam Pandanan Islam…, 32. 
115Ibid., 
116Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsi>r Al-Muni>r…, 487. 
 




































ANALISIS KOMPARASI TAFSIT AL-KASHSHAF DAN AL-
MUNIR TENTANG SURAH SAB’ AYAT (34) : 13 
 
A. Persamaan Penafsiran 
No PERSAMAAN PENAFSIRAN 
1.  Sama-sama diartikan sebagai gambar dan patung 
2. Sama-sama menukil hadis yang melarang pembuatan 
gambar, dan diperbolehkan pembuatan gambar kecuali 
gambar hewan 
3. Dalam menafsirkan lafadz ini, mereka menukil pendapat 
beberapa ulama. 
4. Sama-sama membahas seni rupa 
5. Dalam menafsirkan surah Saba’ ayat 13 ini, keduanya 
menjelaskan mufrodatnya terlebih dahulu 
6. Sama-sama diangkat dari ceritanya Nabi Sulaiman 
Tabel 4.1 
Terlebih dahulu, sebelum membahas persamaan di dalam tabel ini, ada 
baiknya untuk mengetahui hubungannya dari judul skripsi ini dengan penafsiran 
surah saba’ ayat 13. 
Pada dasarnya pembuatan gambar diperbolehkan di masa Nabi Sulaiman. 
Sedangkan dilarang pada masa Nabi Muhammad. Entah mengapa pembuatan 
gambar itu dilarang, apa karena gambar itu menyerupai ciptaan makhluk Allah, 
atau sebagai pemujaan. Namun hal ini, masih ada aja gambar atau lukisan yang 
 



































bernyawa sampai saat ini, entah itu letaknya di museum, di jalan-jalan bahkan 
berada di gedung yang awalnya sebagai masjid seperti terletak di cordoba. 
Hal ini mengundang teka teki dalam penelitian ini, apa yang menjadi sebab 
dilarangnya pembuatan gambar atau lukisan. Namun sebelum membahas lebih 
jauh, penelitan ini mencoba untuk mencermati Alquran dan pemaparannya nanti 
berlandaskan Al-Quran, hadits dan pendapat ulama. Terlebih dahulu menganalisis 
sikap islam terhadap seni lukis, setelah itu akan sampai pada kesimpulan. 
Seni Lukis adalah sebuah karya seni murni yang merupakan media paling 
tepat untuk mengekspresikan diri, dimana ekspresi tersebut diyakini mampu 
menyampaikan pesan-pesan dari seniman tersebut. 
Definisi seni lukis ini sangat beragam, kadang terjadi kesimpangsiuran 
pengertian antara seni lukis dan seni gambar. Lukisan dan gambar tidak dapat 
dibedakan dengan sekedar memilahkan material yang digunakan. 
Pada mulanya seni gambar berupa ilustrasi, yaitu sebuah gambar yang 
berfungsi sebagai media informasi. Jadi dengan gambar ilustrasi ini, orang-orang 
dapat mengetahui pesan yang disampaikan dari gambar tersebut. 
Dalam perkembangannya, seni gambar ini bukan lagi sebagai karya 
ilustrasi, bahkan kini menggunakan medium yang sama dengan seni lukis. Sangat 
jelas seni gambar itu memerlukan keterampilan husus, dalam artian harus ada 
edukasi atau pembelajaran, bagaimana cara gambar yang bagus, bagaiamana 
teknik-teknik penggambarannya, atau lainnya. Sedangkan seni lukisnya sendiri, 
itu menggambarkan sesuai ungkapan perasaan seniman, walaupun terkadang ada 
lukisan yang sekedar coret-coret, seperti lukisan abstrak, itu termasuk ungkapan 
 



































mewakili perasaan seniman. Jadi yang membedakan antara keduanya itu dari nilai 
estetikanya, nilai keindahannya. Nilai estetika seni lukis, lebih tinggi dari pada 
seni gambar. 
Dari pembahasan diatas, karena ada beberapa hadis yang melarang 
pembuatan gambar, hingga membuat kejanggalan. Dan ada juga surat Alquran 
yang dijadikan hujjah ulama dalam menghukumi pembuatan gambar atau lukisan, 
lebih tepatnya pada surah Saba’ ayat 13 dari lafadz  َََتَاثىْيل yang diartikan shurah 
(gambar atau patung) menurut Imam Athiyah Al-Aufi. Maka dari itu, penelitian 
ini mencoba mencerna beberapa hadis tersebut, yaitu hadis yang diambil dari 
tafsir Munir karya Wahbah Zuhaili ini. Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abi 
Tholhah, bahwasannya nabi Muhammad bersabda, bahwa malaikat tidak akan 
masuk rumah jika didalamnya terdapat gambar anjing. Dan diriwayatkan pula 
oleh Ibn Al-Arabi dan Qurthubi, bahwasannya tidak diperbolehkan pembuatan 
gambar kecuali mainan anak perempuan. 
Dari sini, gambar yang bagaimana yang dimaksud hadis tersebut. 
Gambar yang bersifat husus, maksudnya lebih menjurus pada seni gambarnya, 
atau gambar yang bersifat umum, dimana semua seni termasuk gambar, seperti 
kaligrafi, kaligrafi juga termasuk gambar, hanya saja gambarnya berupa tulisan. 
Seni lukispun juga termasuk gambar, gambar dengan material cat, kanvas, dan 
lainnya. 
Sedangkan jika hadits diatas dicerna dari kata-kata dilarangnya 
pembuatan gambar, berarti gambar itu kalau dipahami merupakan seni rupa dua 
dimensi, sedangkan untuk mainan anak perempuan, yang bisa di pahami secara 
 



































umum adalah yang memiliki bayangan, seperti patung. Jika demikian, maka 
mainan anak perempuan merupakan seni rupa tiga dimensi. 
Jadi menurut analisis penelitian ini adalah yang dimaksud gambar disini 
merupakan gambar yang bersifat umum, tidak hanya mengacu pada seni gambar 
saja, melainkan pada seni yang berhubungan dengan gambar. Seperti, seni 
kaligrafi, seni patung, fotografer, seni lukis dan masih banyak lagi yang 
berhubungan dengan gambar. 
Disini, juga mencoba menganalisis dalil naqli QS. Saba’ ayat 13 yang 
dijadikan sebagai hujjah para ulama dalam menghukumi pembuatan gambar, 
dengan cara mengkomperasikan pandangan mufasir klasik dan kontemporer yaitu 
mufasir Al-Zamakhshari dalam karyanya Al-Kashshaf dan Wahbah Zuhaili dalam 
karyanya Al-Munir tentang seni lukis. 
Kedua mufasir ini dalam menafsirkan QS. Saba’ ayat 13, adanya 
perbedaan dan persamaan dalam interpretasinya. Antara lain persamaanya telah 
disebutkan diatas dalam bentuk tabel. 
Selanjutnya untuk persamaan penafsiran dari mufasir Al-Zamakhshari 
dan Wahbah Zuhaili yaitu, keduanya mengangkat dari ceritanya Nabi Sulaiman. 
Dimana Nabi Sulaiman dianugrahi Allah jin untuk membantu pekerjaannya, 
seperti dalam pembuatan gedung-gedung yang tinggi. 
Sebenarnya Al-Zamkhshari dalam penafsirannya mendukung seniman 
dalam pembuatan lukisan dengan syarat gambar tersebut tidak berupa makhluk 
hidup dan orang yang melihat lukisan tersebut tidak ada keinginan untuk 
menyekutukan Allah atau mengagung-agungkan gambar tersebut. 
 



































Sedangkan Zuhaili dalam penafsirannya mendukung seniman dalam 
membuat gambar atau lukisan dengan syarat gambar tersebut diletakkan di 
tempat-tempat yang tidak terhormat, seperti karpet, lantai atau lainnya.  
 
B. Perbedaan penafsiran  
No.  AL-ZAMAKHSHARI WAHBAH ZUHAILI 
 ditafsirkan gambar dan ََتَاثىْيلَ   .1
patung 
 ,ditafsirkan gambar ََتَاثىْيلَ 
patung serta foto. 
2.  Dalam penafsirannya, beliau 
tidak membahas hukum 
pembuatan gambar. 
Dalam penafsiran beliau 
membahas hukum gambar 
serta fotografer. 
3.  Dalam penafsirannya tidak 
dijelaskan munasabanya. 
Dijelaskan munasabahnya. 




Jadi disini dapat ditarik kesimpulan, bahwasannya terjadi perbedaan dari 
kedua mufassir tersebut. Al-Zamakhshari dalam penafsirannya tidak lebih 
membahas pada hukumnya, sedangkan dalam penafsiran Wahbah Zuhaili 
membahas hukum pembuatan gambar. 
Karena keduanya merupakan tafsir di era yang berbeda, maka 
penafsirannyapun juga berbeda. Seperti lafadz ثىْيلَ ََتَا , Al-Zamakhsyari 
 



































menafsirkannya sebagai patung dan gambar, sedangkan Wahbah Zuhaili 
menafsirkannya mengikuti zaman, yaitu di artikan sebagai patung, gambar serta 
fotografer. 
Dijelaskan pula, dalam penafsiran Wahbah Zuhaili mengenai pekerjaan 
fotografer. Bahwasannya foto, video, atau sejenisnya itu dalam sunnah nabi dan 
mufasir Wahbah Zuhaili mendukungnya. Karena menurut penafsiran Wahbah 
Zuhaili pekerjaan tersebut diumpamakan seperti saat seseorang melihat 
bayangannya sendiri dikaca atau di air. 
Jadi menurut analisis dalam penelitian ini, perbedaan dari keduanya itu 
terletak pada penafsiran lafadz  َََتَاثىْيل dimana mereka mengartikan sesuai dengan 
zamannya. Jika tafsirnya Al-Zamakhshari yaitu tafsir Al-Kashshaf merupakan 
tafsir klasik, maka penafsirannya masih berisi pada zaman dulu. Sedangkan tafsir 
kontenporer yaitu tafsir Al-Munir karyanya Wahbah Zuhaili itu penafsirannya 
mengikuti perkembangan zaman. 
 








































1. Apabila seniman membuat lukisan dengan tujuan sebagai hiasan dan tidak 
berupa lukisan makhluk hidup, maka sunnah Nabi dan mufasir Al-
Zamakhshari mendukungnya. Hal ini selagi tidak merusak akal orang-orang 
yang melihat karya tersebut. 
2. Sedangkan dalam penafsiran Wahbah Zuhaili, seniman boleh membuat 
lukisan dengan niatan tidak untuk menyekutukan Allah atau menyamai 
Allah. Jika sebagai hiasan baik itu lukisan berupa mahkluk hidup ataupun 
tidak, maka sunnah Nabi dan Mufasir Wahbah Zuhaili mendukung 
pekerjaan tersebut. 
3. Kedua mufasir ini yaitu Al-Zamkhshari dan Wahbah Zuhaili sama-sama 
melarang dalam pembuatan gambar jika gambar tersebut digunakan untuk 
menyekutukan Allah. Dan juga dalam penafsiran keduanya terjadi 
perbedaan dalam menginteprestasikan surah saba’ ayat 13, yaitu Al-
Zamakhshari menginteprestasikan surah ini sesuai zaman dahulu, sedangkan 
Wahbah Zuhaili menginteprestasikan mengikuti perkembangan zaman. 
 
B. Saran 
Analisis ini tentang seni lukis dengan dipadukan pendapat muafasir. Penulis 
meneliti objek ini, dikarenakan ingin mengetahui alasan dilarangnya pembuatan 
 



































gambar dengan mengkomperasikan pendapat dari beberapa mufasir dan juga ingin 
mengetahui perbedaan dan persamaan tentang seni lukis dari pandangan mufasir 
klasik dan kontemporer. Penelitian ini bukan merupakan penelitian pertama, 
namun penulis berharap ada penelitian selanjutnya yang lebih mendetail terkait 
pandangan Al-Quran terhadap seni lukis. 
Setiap manusia tak luput dari suatu kekurangan. Oleh karena itu dengan 
kerendahan hati sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 
segenap pembaca skripsi, demi perbaikan skripsi untuk peneliti selanjutnya. 
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